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Abstrak 

 

Introduction: The pandemic of COVID-19 has impacted all areas of life, as well as in education. 

Learning and evaluation of learning (assessment) outcomes must be transformed into online 

methods. Faculty of Dentistry Universitas YARSI used YARSI e-learning (LAYAR) as the most 

widely used media in the assessment of distance learning outcomes. Objective: This study aimed 

to explore the learners' perceptions related to the experience of using LAYAR as an assessment 

media during distance learning period at Faculty of Dentistry Universitas YARSI. Material and 

Methods: The study used a qualitative method with a phenomenological approach. Data 

collection was conducted through FGD (Focus Group Discussion) with academic and clinical 

stage students. The results of FGDs were written in the form of verbatim transcripts and then 

thematic analysis was carried out. Results: FGDs were conducted with 2 groups of academic 

stage students consisting of 8 students each and 1 group of clinical stage students consisting of 

8 students. Three main themes were identified: the utilization of LAYAR, the assessment method 

used during distance learning through LAYAR, and the constraints of using LAYAR in the 

assessment. Conclusion: The use of LAYAR as an assessment media is considered quite user 

friendly but the limitation of the range of questions needs to be reviewed. The clinical stage 

students feel that the utilization of LAYAR was still insufficient. In addition, it was necessary to 

further utilize LAYAR for formative assessments that can further help students' understanding 

of learning. 
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Eksplorasi Pemanfaatan “LAYAR” sebagai Sarana Asesmen Pendidikan 

Kedokteran Gigi pada Masa Pandemi Covid-19  

Abstrak 

Latar Belakang: Pandemi covid- 19 memberikan dampak pada semua lini kehidupan, termasuk 

bidang pendidikan. Pembelajaran dan evaluasi (assessment) terhadap hasil pembelajaran harus 

ditransformasikan menjadi metode daring. FKG Universitas YARSI menggunakan e-learning 

YARSI (LAYAR) sebagai media yang paling banyak digunakan dalam asesmen terhadap hasil 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi peserta 

didik terkait pengalaman menggunakan LAYAR sebagai media asesmen selama PJJ di FKG 

Universitas YARSI. Metode penelitian: Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan melalui FGD (Focus Group Discussion) 

dengan mahasiswa tahap akademik dan profesi. Hasil FGD dituliskan dalam bentuk transkrip 

verbatim lalu dilakukan analisis tematik.Hasil Penelitian: FGD dilakukan pada 2 kelompok 

mahasiswa tahap akademik yang terdiri atas masing-masing 8 mahasiswa dan 1 kelompok 

mahasiswa tahap profesi yang terdiri atas 8 mahasiswa. Tiga tema utama teridentifikasi, yaitu 

pemanfaatan LAYAR, metode asesmen yang digunakan selama PJJ melalui LAYAR, serta 

kendala penggunaan LAYAR dalam asesmen.   Simpulan: Penggunaan LAYAR sebagai media 

asesmen dirasa cukup user friendly namun pembatasan jangkauan soal perlu ditinjau kembali. 

Mahasiswa tahap Profesi merasa pemanfaatan LAYAR masih sangat kurang. Selain itu, dirasa 

perlu lebih memanfaatkan LAYAR untuk asesmen formatif yang dapat lebih membantu 

pemahaman mahasiswa terkait pembelajaran. 

 
Kata Kunci : asesmen, e-learning, pembelajaran jarak jauh 
 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan di kedokteran gigi, selayaknya pendidikan profesi kesehatan lainnya memiliki tujuan 

untuk membentuk calon praktisi yang etis dan kompeten. Praktisi yang kompeten merupakan 

praktisi yang mampu mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 

dalam melaksanakan praktik kedokteran gigi yang aman, efektif, dan independent.1 Peserta didik 

program sarjana dan profesi  kedokteran gigi menjalani serangkaian proses pendidikan yang 

dapat melatih kemampuan memecahkan masalah, mengasah kemampuan penalaran klinis, serta 

mengajarkan keterampilan prosedural, dan diharapkan terjadi pula perkembangan 

profesionalisme peserta didik untuk mencapai kompetensinya.2,3 

Kurikulum pendidikan kedokteran gigi disusun berdasarkan Standar Kompetensi Dokter 

Gigi Indonesia.2 Berdasarkan standar kompetensi yang telah disusun, terdapat komponen 

evaluasi pembelajaran yang harus mampu menilai pencapaian standar kompetensi yang telah 

disusun berdasarkan capaian kognitif, psikomotor, dan afektif.4,5  

Evaluasi perkembangan peserta didik perlu dilakukan pada setiap tahapan untuk melihat 

pemahaman peserta didik dan capaian pembelajaran yang telah dicapai. Oleh karena itu, metode 

asesmen harus pula dilaksanakan dengan menggunakan instrumen penilaian yang sesuai, baik 

yang bersifat formatif maupun sumatif.6 Penentuan penggunaan suatu instrumen penilaian sangat 

tergantung pada sejauh mana capaian pembelajaran yang akan dinilai. Hal tersebut dapat 
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ditentukan melalui beberapa prinsip penilaian, salah satunya menggunakan segitiga Miller. 

Capaian kognisi dalam segitiga Miller yang dapat dinilai pada tahap sarjana adalah ‘knows how’ 

yang menggambarkan bahwa peserta didik mampu menunjukkan performa yang baik dalam 

mengintegrasikan pengetahuan, analisa masalah, dan kemampuan berpikir kritis. Salah satu 

instrumen valid yang digunakan dalam menilai capaian ini adalah dengan menggunakan soal 

Multiple Choice Question (MCQ) dengan vignette.7  

Seiring terjadinya pandemi Covid-19 yang mengharuskan tetap di rumah dan menjaga 

jarak,8 maka proses pembelajaran dan asesmen menggunakan kertas (paper based) yang 

dilakukan bersama-sama dalam satu ruangan tak lagi memungkinkan untuk dilaksanakan. Oleh 

karena itu,  aplikasi pembelajaran dan asesmen digital (e-learning) harus diaplikasikan untuk 

memfasilitasi pembelajaran berbasis kompetensi selayaknya pembelajaran dan 

asesmen  menggunakan kertas (paper based). Pembelajaran dan asesmen digital harus dapat 

memberikan kemudahan dalam pengaturan dan manajemen serta kemudahan akses jika 

dibandingkan dengan asesmen paper based. Begitu pula dengan asesmen di program sarjana dan 

profesi FKG Universitas YARSI, transformasi paper based assessment menjadi digital selama 

masa pembelajaran jarak jauh pada masa pandemi Covid-19. Kemudahan dalam manipulasi 

tampilan e-learning juga menjadi keuntungan penggunaan e-learning9, sehingga peserta didik 

dapat dengan mudah mengaksesnya selama masa pembelajaran jarak jauh di era pandemi Covid-

19.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti melakukan eksplorasi terhadap persepsi peserta 

didik di program studi sarjana dan profesi terkait pengalaman menggunakan LAYAR sebagai 

media asesmen selama masa Pembelajaran Jarak Jauh di FKG Universitas YARSI. 
  
BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang dilakukan 

dengan metode Focus Group Discussion (FGD) melalui zoom meeting serta telusur dokumen 

(observasi LAYAR) sebagai triangulasi data. Sampel pada penelitian ini merupakan peserta didik 

tahap Pendidikan sarjana dan profesi Fakultas Kedokteran Gigi yang dipilih dengan metode 

purposive sampling dengan variasi maksimal (maximum variety sampling). Responden dipilih 

dengan mempertimbangkan berbagai variabel demografi yang dinilai dapat memengaruhi 

perspektif responden terhadap topik penelitian. Sampel dipilih berdasarkan jenis kelamin, IPK, 

Angkatan, dan frekuensi mengakses LAYAR (kiteria: 0: tidak pernah/incidental;1-3 hari per 

pekan: jarang; 4-6 hari per pekan: sering; 7 hari per pekan: selalu).  

Sebelum melakukan FGD, setiap responden diberikan penjelasan tentang pelaksanaan 

penelitian dan telah mengisi lembar persetujuan menjadi subjek penelitian. Proses FGD direkam 

ditranskripsi untuk dianalisis secara tematik. Pengambilan data dilakukan dengan metode FGD 

pada 2 kelompok mahasiswa tahap sarjana dan satu kelompok mahasiswa tahap profesi dengan 

durasi 45-60 menit untuk setiap FGD.  Karakteristik responden FGD mahasiswa tahap sarjana 

dan profesi disajikan dalam tabel 1 dan tabel 2. 

 
Tabel 1. Karakteristik responden FGD Mahasiswa Tahap Sarjana 

FGD ke- Kode 
responden 

Jenis 
Kelamin 

IPK Angkatan 

1 F1M1 Laki-laki >3 2016 

F1M2 Perempuan >3 2017 

F1M3 Perempuan >3 2018 

F1M4 Perempuan >3 2019 

F1M5 Laki-laki <3 2020 

F1M6 Laki-laki >3 2018 

F1M7 Laki-laki <3 2020 
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F1M8 Laki-laki <3 2017 
2 F2M1 Laki-laki <3 2018 

F2M2 Perempuan >3 2017 

F2M3 Perempuan >3 2018 

F2M4 Perempuan >3 2019 

F2M5 Laki-laki >3 2020 

F2M6 Laki-laki >3 2017 

F2M7 Perempuan <3 2019 

F2M8 Laki-laki >3 2020 

 
Tabel 2. Karakteristik responden FGD Mahasiswa Tahap Profesi 

FGD ke- Kode 
responden 

Jenis 
Kelamin 

Angkatan 

1 F1S1 Perempuan 2014 

F1S2 Perempuan 2014 

F1S3 Laki-laki 2015 

F1S4 Perempuan 2017 

F1S5 Laki-laki 2017 

F1S6 Laki-laki 2017 

F1S7 Laki-laki 2017 

F1S8 Laki-laki 2016 

Setelah dilakukan transkripsi semua data hasil FGD, dilakukan analisis tematik dan 
didapatkan tema-subtema yang dirangkum di tabel 3. 

 
Tabel 3. Tema dan subtema yang teridentifikasi 

Tema Subtema  Kuotasi 

Pemanfaatan 
LAYAR  

 

Ujian  “Pemanfaatannya banyak ya dok, pastinya [untuk] 

ujian blok, kuis PBL, ujian sumatif, terus 

download materi, feedback blok, dan refleksi sih 

kalau bloknya kelar” (F2M1) 

 

“….selain yang sudah disebutkan, juga sebagai 

bukti presensi..caranya download materi di 

LAYAR dicatat sebagai presensi” (F1M5) 
 

Pengumpulan 
tugas 

 

Diskusi  

 Ambil sumber 
belajar 

 

Presensi 
kuliah 

 

Feedback  

Refleksi diri  
Metode 
asesmen 

selama PJJ 

Memanfaatkan 
LAYAR 

Kognitif-
formatif 

“…lebih ke ujian yang diambil nilai ya dok, 

masuknya sumatif ya..kalau [untuk asesmen] 

formatif, refleksi aja ya, sama kuis habis kuliah 

kadang” (F2M5) 
 

“…kalau di koas sih [lebih] banyak buat ujian sih 

dok, progress test tuh, kalau ujian bagian kan oral 

ya semua..eh ada juga yang oral sama CBT sih di 

LAYAR, kalua sikap dan requirement pake 

SIMRS” (F1S3) 

  Kognitif-sumatif 
 Tidak 

memanfaatkan 
LAYAR 

Ujian 
Keterampilan 

Klinik 
  Penilaian afektif 

Kendala 
Penggunaan 

LAYAR  

Teknis Ujian Pengaturan 
tampilan soal 

“…waktu PJJ soal ga bisa di previous ga bisa 
diulang, menurut saya kendala banget karena ga 

selalu semua soal bisa langsung diisi, ga bisa 
mikir lebih panjang, jadinya buru-buru aja 

selesai” (F1M3) 
 

“…kendala yang muncul [saat akses LAYAR] 
biasanya tuh server-nya suka down, kadang soal 

[harusnya] ada gambar atau symbol tapi ga 
muncul…” (F2M3) 

 
“…tampilan tiap course berbeda jadi ada yang 
lengkap ada yang kosong, trus ga ada notif gitu 

ya dok buat deadline tugas, jadi kadang lupa 

  Skenario/gambar 
tidak muncul 

  Nilai tidak 
otomatis muncul 

 Kendala di 
LAYAR 

Server down 

  Timer error 

  Kapasitas 
maksimum 
unggah file 

  Simbol tidak 
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terbaca submit [tugas]…” (F1S7) 

 Pengaturan 
topik 

Tidak seragam 

  Tidak ada 
notifikasi 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan frekuensi mengakses LAYAR pada mahasiswa tahap Sarjana 

lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa tahap Profesi. Kondisi ini dapat terjadi karena 

hampir seluruh kegiatan asesmen kognitif di FKG YARSI dilakukan melalui LAYAR, selain itu 

bahan kuliah dan pengumpulan tugas juga dilakukan melalui LAYAR. Pendidikan tahap profesi 

yang berfokus pada pelayanan secara langsung pada pasien dan asesmen yang lebih memusatkan 

penialaian aspek psikomotor dan profesionalisme menyebabkan rendahnya akses mahasiswa 

terhadap LAYAR. Mahasiswa tahap profesi memanfaatkan LAYAR sebagai sarana asesmen 

(Ujian CBT departemen dan progress test). 

Asesmen yang dapat difasilitasi dengan menggunakan LAYAR merupakan asesmen 

komponen kognitif, baik yang bersifat formatif maupun sumatif. Asesmen yang bersifat formatif 

dapat membantu pendidik klinik memberikan feedback untuk membantu perkembangan 

pencapaian kompetensi peserta didik, sedangkan asesmen yang bersifat sumatif digunakan untuk 

memberikan penilaian pencapaian kompetensi peserta didik.10 Asesmen memegang peranan 

penting untuk menyampaikan pada peserta didik bahwa suatu keterampilan yang dinilai 

merupakan hal yang penting dan harus menjadi bagian dari perkembangan profesional 

berkelanjutan seorang profesi kesehatan.5 Asesmen dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 
menggunakan berbagai instrumen yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran yang 

dirumuskan. Instrumen ujian tertulis seperti multiple choice questions (MCQ) dan essai 

digunakan untuk menilai berbagai tingkat dalam aspek pengetahuan (aplikasi, analisis, sintesis 

dan evaluasi). Selain ujian tertulis, metode ujian performa yang terstruktur seperti objective 

structured clinical examination (OSCE) dan penilaian berbasis tempat kerja (PBTK) atau 

workplace based assessment (WBA) digunakan untuk menilai pembelajaran klinis secara 

terintegrasi antara pengetahuan serta berbagai keterampilan dan sikap dalam berinteraksi dengan 

pasien secara holistik.11 

Penentuan penggunaan suatu instrumen penilaian sangat tergantung pada sejauh mana 

capaian pembelajaran yang akan dinilai. Hal tersebut dapat ditentukan melalui beberapa prinsip 

penilaian, salah satunya menggunakan segitiga Miller.12 Capaian tertinggi dalam segitiga Miller 

adalah ‘does’ yang menggambarkan bahwa peserta didik mampu menunjukkan performa yang 

baik dalam bekerja di situasi praktik klinis yang sebenarnya dengan mengintegrasikan 

pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan karakteristik personal. Instrumen valid yang digunakan 

dalam menilai capaian tertinggi ini adalah penilaian berbasis tempat kerja (PBTK) atau 

workplace-based assessment (WBPA) dan portofolio.10,11,12 

Seluruh responden menyepakati tampilan LAYAR sudah nyaman dilihat dan digunakan (user 

friendly) sehingga peserta didik dapat beradaptasi dengan cepat dan tidak memengaruhi proses 

evaluasi pembelajaran di masa pandemi. Kendala yang dihadapi peserta didik dalam 

menggunakan LAYAR adalah pengaturan letak soal ujian yang disusun tidak dapat kembali ke 

halaman awal, koneksi internet yang kadang mengalami gangguan, kapasitas maksimal unggah 

file yang terbatas, serta tidak adanya notifikasi deadline tiap tugas. Kendala dalam proses 

pembelajaran daring dapat memicu stres akademik di masa pembelajaran jarak jauh pada saat 

pandemi  Covid-19.13,14,15 Penelitian menunjukkan dampak pembelajaran yang dilakukan secara 

daring selama masa pandemi covid-19 memiliki dampak negative bagi para peserta didik, seperti 

mudah frustasi, cemas, dan kesepian.14,16,17 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LAYAR sebagai media 

asesmen dirasa cukup user friendly namun pengaturan letak soal perlu ditinjau kembali. 

Penggunaan LAYAR di FKG Universitas YARSI tidak hanya berfokus pada asesmen, namun 

juga digunakan untuk mengumpulkan tugas dan mengambil sumber belajar. Saran yang dapat 

diberikan adalah Fakultas perlu lebih memanfaatkan LAYAR untuk asesmen formatif yang dapat 

memberikan feedback agar dapat lebih membantu mahasiswa dalam mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 
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